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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: This study aims to examine the effect of the Current Ratio and Debt to Equity Ratio on
ggzrtﬁ?;izzgsgozzaﬂ Return on Assets at PT Adaro Energy Tbk for the 2013 — 2022 period. The type of
Diterbitkan April 2024 research used is quantitative research using associative methods. The population in this

study are all reports of PT Adaro Energy Tbk which are listed on the IDX. While the
gey words: sample used is the Balance Sheet and Profit and Loss Report at PT Adaro Energy Thk
etun on Asset; Firm Size; X ; . . .
Price Book Value from 2013 — 2022. The data analysis method uses multiple linear regression tests. The
results of the study show that the Earning Per Share has no significant effect on Share
Price. Debt to Equity Ratio has a significant effect on Share Price. Simultaneously EPS
and DER have no significant effect on Share Price.

Kata Kunci: ABSTRAK
Ret Asset; Firm Size; — - r - -
P;Z: gZo kvrqu luelrm e Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Earning Per Share dan Debt To Equity

Ratio terhadap Harga Saham PT Adaro Energy Tbk Periode 2013 — 2022. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan PT Adaro Energy Tbk
yang terdaftar di BEI. Sedangkan sampel yang digunakan adalah Neraca dan Laporan
Laba Rugi pada PT Adaro Energy Tbk dari tahun 2013 — 2022. Metode analisis data
menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning
Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara simultan EPS dan DER tidak

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
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PENDAHULUAN

Persaingan Sektor pertambangan merupakan penopang perekonomian dinegara Indonesia,
karena disarankan sebagai sumber sumber energi yang penting bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Karena potensinya yang sangat besar, sumber daya alam akan memberikan lebih
banyak peluang bagi dunia usaha untuk menyelidiki eksploitasi sumber daya tersebut. Industri
pertambangan juga berbeda dengan industri lainnya karena industri pertambangan membutuhkan
biaya investasi dan modal yang besar serta berjangka waktu yang cukup panjang kemudian syarat
resiko dana dan ketidakpastian yang sangat tinggi sehingga masalah pendanaan sebagai salah satu
yang menjadi isu utama dalam pengembangan perusahaan pertambangan saat ini.

PT Adaro Energy Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan,
Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham perusahaan oleh karena
itu Investor sebaiknya melihat nilai EPS dan DER pada laporan keuangan sebelum melakukan
investasi untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham dan sejauh mana penambahan modal dan hutang pada perusahaan terjadi. Dapat
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dikatakan bahwa jika perusahaan masih bisa membayar hutanghutangnya meskipun kondisinya
menurun, bahkan mengalami kebangkrutan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa Eaning Per Share dan Debt to Equity Ratio akan mampu menarik investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Dividen yang akan diberikan pada investor

jumlahnya akan dikurangi terlebih dahulu dengan hutang perusahaan.
Tabel 1 Laporan Keuangan PT Bumi Serpong Damai Tbhk

Tahun EPS(%) DER(%) Sa}i";; %;p)
2013 8,74 110,76 1.090
2014 7,14 96,85 1.040
2015 6,51 77,71 515
2016 14,31 72,78 1.695
2017 22,72 66,54 1.860
2018 21,62 64,10 1.215
2019 18,91 81,18 1.487
2020 6,99 61,49 1.430
2021 45,89 70,17 2.250
2022 139,24 65,19 3.850

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa Pada tahun 2015 Harga Saham mengalami
penurunan hal ini disebabkan oleh tingginya liabilitas atau rasio hutang pada perusahaan sehingga
akan mempengaruhi minat investor yang akan mengakibatkan turunnya permintaan atau penjualan
terhadap Saham tersebut. Dengan rendahnya permintaan Saham maka akan menyebabkan
menurunnya nilai Harga Saham.

Pada Earning per share (EPS) periode 2013 sampai dengan 2015 terjadi penurunan
dikarenakan persentase penurunan laba bersih yang mengalami peningkatan dibandingkan jumlah
saham yang beredar. Hal ini akan mengakibatkan menurunnya daya tarik investor untuk
berinvestasi dan menurunnya jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan. Pada tahun 2016
PT. Adaro Energt Tbk mengalami kenaikan. Lalu di tahun 2018 sampai dengan 2022 nilai Earning
Per Share berfluktuasi.

Pada tahun 2013 sampai dengan 2018 Debt To Equity Ratio (DER) mengalami penurunan,
ini merupakan suatu hal yang sangat baik dikarenakan semakin rendah rasio atau nilai DER-nya
maka akan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya.
Tetapi di tahun 2019 Debt To Equity Ratio (DER) naik kembali dikarenakan total hutang lebih
besar daripada total ekuitas. Lalu di tahun 2020 sampai dengan 2022 nilai Debt To Equity Ratio
berfluktuasi.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dini Arifian dan Nurul Azizah dengan
judul “Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham
pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2018.
Hasil penelitian untuk Earning Per Share menunjukan nilai signifikan terhadap Harga Saham,
Debt to Equity Ratio menunjukan nilai tidak signifikan yang berarti tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham. Dari hasil uji F hasil yang didapat bahwa EPS dan DER secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Laras Yanti Suryana dan Adji Widodo yang berjudul “Pengaruh Debt to Equity
Ratio dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada PT Bukit Asam Tbk Periode 2010-
2019”. Penelitian tersebut dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan hasil
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham
sementara Earning Per Share tidak dapat pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
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KAJIAN LITERATUR

Earning Per Share

Menurut Darmadji & Fakhruddin (2016:198) menjelaskan bahwa EPS merupakan salah
satu jenis rasio keuangan dimana rasio ini menunjukkan bagian laba untuk setiap saham yang
beredar. EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham
yang ada dipasaran. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja membuat senang para pemegang saham
karena makin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham dan kemungkinan peningkatan
jumlah deviden yang diterima pemegang saham juga akan meningkat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa EPS adalah rasio untuk mengukur keuntungan yang diterima dari setiap per lembar saham
nya. Jika rasio yang didapat rendah berarti perusahaan tidak menghasilkan kinerja yang baik
dengan memperhatikan pendapatan. Pendapatan yang rendah karena penjualan yang tidak lancar
atau berbiaya tinggi. Eduardus Tandelilin (2017:373) mengatakan rumus menghitung Earning Per
Share (EPS) ialah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Jumlah Saham Beredar

Earning Per Share =

Debt to Equity Ratio

Menurut Mudrajad Kuncoro (2016:288), pengertian Debt to Equity Ratio (DER) adalah
sebagai berikut: “Rasio ini berfungsi untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana
yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan”.
Sedangkan menurut Kasmir (2018:157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Jadi
kesimpulan dari definisi Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebuah rasio keuangan yang mengukur
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. Kasmir (2018:157) menjelaskan tentang bentuk
rumus debt to equity ratio (DER) ini yaitu:

__ Total utang (Debt)

7 7 (1)
Debt to Equity Ratio = Elcuitas (Equity) © 100%

Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2008:167 dalam Hutapea 2017) harga saham adalah harga suatu saham
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan
oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Harga saham artinya
nilai dari saham itu sendiri. Pemegang saham akan menerima pengembalian atas modalnya berupa
dividen dan capital gain. Sedangkan menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:102) menyebutkan
bahwa harga saham adalah harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu. Harga saham bisa
berubah naik ataupun turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat. Harga saham dapat berubah
dalam hitungan menit bahkan dapat berubah dalam hitungan detik. Hal tersebut dimungkinkan
karena permintaan dan penawaran antar pembeli saham dengan penjual saham.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham

Menurut Darmadji & Fakhruddin (2016:198) menjelaskan bahwa Earning Per Share (EPS)
merupakan salah satu jenis rasio keuangan dimana rasio ini menunjukkan bagian laba untuk setiap
saham yang beredar. Laba sangat mempengaruhi investor dalam menilai suatu perusahaan apakah
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layak dijadikan sarana investasi yang menguntungkan atau tidak. Earning Per Share (EPS) ini
mempunyai rumus atau ukuran yaitu dimana laba bersih dubagi dengan jumlah saham yang
beredar lalu dikali kan 100 persen. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ira Siti Sarah (2017)
menyimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Hi: Terdapat pengaruh secara parsial Earning Per Share terhadap Harga Saham

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham

Menurut Kasmir (2018:157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Debt¢
To Equity Ratio ini mempunyai ukuran atau rumus yaitu total utang dibagi dengan ekuitas dibagi
dengan 100 persen. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Febby Trinan Partomuan (2021)
menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
H:: Terdapat pengaruh secara parsial Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham

Pengaruh Earning Per Share dan Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham

Earning Per share atau laba per lembar saham dapat mempengaruhi harga saham. Earning
Per Share menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Laba per lembar saham
dapat dijadikan sebagai acuan keberhasilan mencapai keuntungan bagi para pemilik saham
perusahaan. Dengan kata lain earning per share menunjukkan seberapa besar laba yang diterima
oleh investor dari saham yang ia ditanamkan. Debt To Equity Ratio dapat menggambarkan sumber
pendanaan perusahaan yang akan berakibat pada pasar saham, sehingga secara otomatis
berpengaruh pada harga saham harga saham. Keberadaan hutang jika dikelola secara efektif maka
akan meningkatkan harga saham. Namun apabila keberadaan hutang tersebut dikelola secara tidak
efektif maka akan menurunkan harga saham.
Hs: Terdapat pengaruh secara simultan Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap
Harga Saham

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan
yang menilai suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian asosiatif. Menurut (Noor, 2014 : 38) “Penelitian kuantitatif
merupakan metode untuk menguji teori-teori terdahulu dengan cara meneliti hubungan antar
variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang
terdiri dari angka angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Metode asosiatif adalah
suatu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2013). Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016: 8)
yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan PT Adaro Energy Tbk yang terdaftar di BEL
Sedangkan sampel yang digunakan adalah Neraca dan Laporan Laba Rugi pada PT Adaro Energy
Tbk dari tahun 2013 — 2022. Metode analisis data menggunakan uji regresi linier berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 2 Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EPS 10 6,51 139,24 29,2070 40,45268
DER 10 61,49 110,76 76,6270 15,89944
Harga Saham 10 515 3850 1643,20 911,883

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa PT Adaro Energy Tbk memiliki nilai minimum
EPS sebesar 6,51 dan nilai maksimum sebesar 139,24. Sementara nilai mean sebesar 29,2070 dan
Std.Deviation sebesar 40,45268. Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa PT Adaro Energy Tbk
memiliki nilai minimum DER sebesar 61,49 dan nilai maksimum sebesar 110,76. Sementara nilai
mean sebesar 76,6270 dan Std.Deviation sebesar 15,89944. Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa PT Adaro Energy Tbk memiliki nilai minimum Harga Saham sebesar 515 dan nilai
maksimum sebesar 3850. Sementara nilai mean sebesar 1643,20 dan Std.Deviation sebesar
911,883.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 10
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 306,21927710
Most Extreme Differences  Absolute 0,206
Positive 0,146
Negative -0,206
Test Statistic 0,206
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah

Dari hasil output ditabel 3 tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi (Asymp. Sig 2-tailed)
sebesar 0,200 karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa nilai residual
terdistribusi dengan normal.

Uji Multikolineritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 1566,922 641,415 2,443 0,045

EPS 20,171 3,053 0,895 6,606 0,000 0,878 1,139
DER -6,693 7,768 -0,117 -0,862 0,417 0,878 1,139

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4 nilai Tolerance dan VIF dari variabel EPS adalah 0,878 dan 1,139
karena nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

152



Nurazizah / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 4 (2), April, 2024, 148-158

multikolineritas. Berdasarkan tabel 4.6 nilai Tolerance dan VIF dari variabel DER adalah 0,878
dan 1,139 karena nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 704,388 348,722 2,020 0,083
EPS -1,904 1,660 -0,403 -1,147 0,289
DER -5,507 4,223 -0,458 -1,304 0,234

a. Dependent Variable: AbsRes
Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 5 variabel EPS memiliki nilai Sig. 0,083 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel EPS tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan Tabel 5 variabel DER memiliki
nilai Sig. 0,234 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel DER terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? 85,03052
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 6
V4 0,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

a. Median
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 , maka nilai
Asymp. Sig (2-tailed) 1,000 > 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi, sehingga penelitian dapat dilanjutkan.

Regresi Linier Berganda
Tabel 7 Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1566,922 641,415 2,443 0,045
EPS 20,171 3,053 0,895 6,606 0,000
DER -6,693 7,768 -0,117 -0,862 0,417

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel tersebut, dapat diketahui
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=0a+blX1+Db2X2+¢
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Harga Saham = 1566,922+ 20,171 (EPS) + -6,693 (DER) + ¢
Berikut merupakan intepretasi dari hasil analisis regresi linear berganda diatas:

1. Dari persamaan regresi linier berganda diatas, Nilai konstanta sebesar 1566,922 dengan arah
hubungannya positif menunjukan bahwa apabila variabel independent (EPS,DER) tidak ada
maka Harga Saham senilai 1566,922.

2. Earning Per Share (EPS) memiliki koefisien regresi sebesar 20,171. Setiap peningkatan EPS
sebesar 1% dengan asumsi variable lain tetap, maka akan menyebabkan nilai Harga Saham
mengalami peningkatan sebesar 20,171.

3. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien regresi sebesar -6,693. Setiap peningkatan
DER sebesar 1% dengan asumsi variable lain tetap, maka akan menyebabkan nilai Harga
Saham mengalami penurunan sebesar -6693.

Uji Hipotesis
Uji T Parsial
Tabel 8 Uji T Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1566,922 641,415 2,443 0,045
EPS 20,171 3,053 0,895 6,606 0,000
DER -6,693 7,768 0,117 -0,862 0,417

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah

Hasil pengujian secara parsial nilai thitung < ttabel dimana 6,606 > 2,36462 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka HO1 diterima dan Hal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Earning Per Share (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham (Y) PT
Adaro Energy Tbk. Hasil pengujian secara parsial nilai thitung < ttabel dimana -0,862< 2,36462
dan nilai signifikansi 0,417 > 0,05. Maka HO02 diterima dan Ha2 ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Harga Saham (Y) PT Adaro Energy Tbk.

Uji F Simultan
Tabel 9 Hasil Uji F Simultan

ANOQVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6639849,389 2 3319924,694 27,537 0,000°
Residual 843932211 7 120561,744
Total 7483781,600 9

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), DER, EPS

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai f tabel sebesar 4,46 yang berarti bahwa fhitung
> ftabel dimana 27,537 > 4,46 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka HO3 diterima dan
H3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan Earning Per Share dan Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham PT Adaro Energy
Tbk.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,942 0,887 0,855 347,220

a. Predictors: (Constant), DER, EPS
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 10 nilai koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai R Square sebesar
0,887 menjelaskan bahwa variabel X (Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio) mempengaruhi
variabel Y (Harga Saham) sebesar 0,887 atau 88,7%. Sedangkan sisanya 11,3% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel independen yang diteliti.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham

Dari hasil pengujian EPS secara persial diketahui bahwa terdapat pengaruh terhadap
harga saham. Hal ini sesuai dengan hasil uji t, yaitu dengan nilai t hitung sebesar 6,606 > 2,36462
dimana 7,304 < 2,36462 dan signifikannya sebesar 0,024 < 0,05. dapat disimpulkan terdapat
pengaruh signifikan antara EPS terhadap harga saham. Hal ini di sebabkan karena laba bersih suatu
perusahaan naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap maka harga Earning Per Share
(EPS) akan mengalami kenaikan, karena investor cenderung melihat atau menilai Earning Per
Share (EPS) dalam membeli saham. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Laras Yanti Suryana
dan Adji Widodo, 2021) dimana dari hasil penelitian yang mereka lakukan menyatakan bahwa
Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham

Hipotesis kedua ini yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio berpengaruh
tehadap Harga saham. Hasil ini menunjukan bahwa hal ini menunjukan bahwa Debt to Equity
Ratio diketahui memiliki nilai thitung < ttabel sebesar -0,862 < 2,36462 dengan nilai probabilitas
(Sig.) sebesar 0,417 yang lebih besar dari tingkat signifikan 0,05, Maka HO2 diterima dan Ha2
ditolak. sehingga Debt To Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Harga Saham (Y) PT Adaro Energy Tbk. Hal ini disebabkan karena perusahaan lebih cenderung
menggunakan modal ketimbang hutang, karena investor akan cenderung tertarik apabila harga
saham mengalami kenaikan. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Zaenal dan Juggi Markus, 2014) dimana dari hasil penelitian yang mereka lakukan
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga
Saham.

Pengaruh Earning Per Share dan Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan pengujian yang telah dapat dilihat bahwa nilai ftabel sebesar 4,46 yang berarti
bahwa fhitung > ftabel dimana 27,537 > 4,46 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Maka HO3
ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan Earning Per Share
(X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel
dependen Harga Saham (Y) PT Adaro Energy Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa Earning Per
Share (EPS) dan Debt To Equity Ratio bersama — sama menyebabkan Harga Saham meningkat
pada perusahaan tambang dan sejenisnya periode 2013-2022. Hasil penelitian ini sama dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dini Arifian dan Nurul Azizah, 2019) dimana
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dari hasil penelitian yang mereka lakukan menyatakan bahwa Earning Per Share dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Earning Per Share dan
Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT Adaro Energy Tbk Periode 2013-2022.
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Earning Per Share (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada PT. Adaro Energy Tbk periode 2013-2022. Debt To Equity Ratio (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT. Adaro Energy Tbk periode 2013-2022.
Secara simulatan (uji F ) Earning Per Share (X1) dan Debt To Equity Ratio (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) Pada PT. Adaro Energy Tbk periode 2013-
2022.
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